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KATA PENGANTAR 
 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

karena berkat rahmat dan karunia-Nya sehingga buku kolaborasi 

“Dasar Administrasi Kesehatan” dapat dipublikasikan dan dapat 

sampai pada pembaca. Buku ini disusun sebagai upaya untuk 

memberikan pemahaman dan kontribusi positif dalam ilmu 

pengetahuan khususnya terkait dengan administrasi kesehatan, buku 

ini memberikan nuansa berbeda yang saling menyempurnakan dari 

setiap pembahasannya, bukan hanya dari segi konsep yang tertuang 

dengan detail melainkan aplikasinya di bidang kesehatan. 

Setiap bab dirancang untuk memberikan dasar kuat dalam topik 

yang beragam diantaranya yaitu: 1). Konsep Dasar Administrasi 

Kesehatan, 2). Administrasi Publik, 3). Administrasi Private, 4). 

Pengorganisasian, 5). Perilaku dan Budaya Organisasi, 6). Kemitraan 

dalam Pengelolaan Organisasi, 7). Manajemen Pelayanan Kesehatan 

Masyarakat, 8). Manajemen Rumah Sakit, 9). Manajemen Lingkungan, 

10). Manajemen POAC, 11). Kepemimpinan, 12). Kebijakan dan 

Analisis Kesehatan, 13). Program Peningkatan Kesehatan dan 

Kesejahteraan. Melalui buku ini kami berharap dapat memberikan 

wawasan mendalam tentang administasi kesehatan dan 

penerapannya dalam bidang kesehatan. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi para 

akademisi, praktisi, dan siapa saja yang berkepentingan dalam bidang 

kesehatan khususnya administrasi kesehatan. Terima kasih telah 

memilih buku ini sebagai sumber pengetahuan anda. Semoga Anda 

menemukan inspirasi dan wawasan berharga di dalamnya. 

 

 

       Tim Penulis 
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Manajemen Lingkungan 

Prosedur dalam mendorong pengelolaan atau manajemen perlu 

ditingkatkan secara signifikan melalui teknik kesadaran dalam sebuah 

proses di mana pendidikan lingkungan hidup mempunyai peran 

penting di masyarakat. manajemen lingkungan hidup pada tingkat 

internasional, regional, nasional dan lokal, memastikan bahwa isu-isu 

lingkungan hidup setempat mendapat perhatian dan penekanan yang 

sama besarnya dengan masalah-masalah lingkungan hidup nasional 

dan internasional. Perubahan iklim mempunyai dampak yang luas 

terhadap ekosistem dan frekuensi serta intensitas kejadian iklim 

global yang ekstrem telah meningkat selama satu abad terakhir; oleh 

karena itu, menilai kerentanan ekosistem terhadap perubahan iklim 

ekstrem sangat penting untuk pengelolaan ekosistem yang 

berkelanjutan dan adaptif (X. Xu et al., 2023).  

Kualitas sumber daya alam yang menurun, degradasi ekosistem, 

dan terjadinya peningkatan pencemaran lingkungan alam digunakan 

sebagai parameter penilaian risiko lingkungan secara kompleks 

(Glibovytska et al., 2023). Keberlanjutan sebagai momentum untuk 

kerangka dasar mengarahkan keputusan serta tindakan pengelolaan 

lingkungan (Panzarella et al., 2023). Terjadinya tren ini dalam konteks 

yang luas dalam strategi remediasi berkelanjutan yang 

menyeimbangkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial (Azuazu et 

al., 2023). 
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Dampak Lingkungan 

Di dalam kegiatan manusia, terdapat dampak lingkungan. Dampak 

lingkungan merupakan pengaruh terjadinya perubahan terhadap 

suatu lingkungan diakibatkan suatu usaha maupun. Dampak 

lingkungan dapat terjadi dari bangunan yang bertanggung jawab atas 

37% emisi Gas Rumah Kaca (GRK) global (Andersen et al., 2024). Elain 

itu, meningkatnya kekhawatiran mengenai dampak lingkungan juga 

dapat berasall dari limbah pertanian pangan (AFW) telah 

memperkuat kebutuhan untuk menilai kinerja lingkungan dari 

pengurangan AFW. Antropogenik, dimana produksi tanaman pakan 

ternak telah diidentifikasi sebagai kontributor utama terhadap 

dampak lingkungan (Rebolledo-Leiva et al., 2024). Kesehatan manusia 

dan kualitas ekosistem merupakan kategori efektif supaya dapat 

mengurangi emisi lingkungan, dan  kinerja tetap dalam kategori 

penipisan sumber daya tidak efektif (Nejad et al., 2023). 

Adanya kekhawatiran terhadap perubahan iklim, produksi energi 

terbarukan dan berkelanjutan menarik banyak perhatian dari 

komunitas ilmiah, praktisi industri, serta pengambil kebijakan dan 

keputusan. Banyak alternatif teknologi untuk setiap subkategori 

sistem energi berkelanjutan yang kompleks. Penilaian siklus hidup 

(LCA) sebagai alat yang efektif untuk membandingkan dampak 

lingkungan dari setiap jalur dan mengidentifikasi alternatif yang 

paling menjanjikan dari perspektif dampak lingkungan. Secara 

eksplisit, sistematis, dan transparan ditetapkan standar persyaratan 

minimum untuk perhitungan LCA yang menyeluruh, memastikan 

perbandingan dan diskusi yang adil mengenai berbagai solusi teknis 

yang dikembangkan dalam komunitas PSE yang lebih luas untuk 

energi terbarukan yang berkelanjutan (Gargalo et al., 2024). Dan 

dampak dari kegiatan di lingkungan tentu dengan adanya sumber 

pencemar sehingga berdampak. 

 

Sumber Pencemaran 

Saat ini, dampak kontaminasi antropogenik, baik di masa lalu maupun 

masa kini, umumnya memiliki pola polutan yang rumit, sehingga 

diskriminasi sumber dapat menjadi tantangan tersendiri (Baragaño et 

al., 2022).  Dapat di dikategorikan pencemaran yaitu: 
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1. Pencemaran Air 

Kebijakan nasional Indonesia untuk mengurangi 70% sampah 

plastik laut yang masuk ke laut Indonesia pada tahun 2025 

memerlukan jangka waktu yang panjang (Arifin et al., 2023). 

Bahkan, dalam indeks kesehatan yaitu Indeks Bahaya (HI) dan 

Risiko Kanker Seumur Hidup Tambahan (ILCR), menunjukkan 

bahwa konsumsi air sungai dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan potensi bahaya kesehatan manusia.  

Pencemaran air di wilayah sungai lintas yurisdiksi sangat 

penting untuk menjamin keamanan air dan memperdalam 

pembangunan peradaban ekologis. Dalam pengelolaan 

pencemaran di daerah aliran sungai trans-yurisdiksi yang terdiri 

dari pemerintah hulu dan hilir serta perusahaan limbah, 

menghitung solusi keseimbangan strategis dari berbagai 

pemangku kepentingan, menganalisis perubahan pemilihan 

strategi dari berbagai pemangku kepentingan di bawah pembagian 

biaya dan non-biaya, dan simulasi pemilihan strategi pemangku 

kepentingan dalam multi-skenario (Yuan et al., 2024).  

Dampak negatif salinitas terhadap emisi karbon dioksida (CO2) 

dan dinitrogen oksida (N2O) yang dapat disebabkan oleh 

penurunan salinitas dan kualitas air saat bergerak ke hulu. 

Diperlukan pemahaman dan memodelkan proses pencemaran 

yang mendasar, serta meningkatkan partisipasi masyarakat untuk 

meningkatkan implementasi kebijakan dan hukum, yang akan 

membantu para pengambil keputusan dalam merumuskan 

pengelolaan air. Tinjauan literatur komprehensif, budidaya ikan 

juga menyebabkan pencemaran. Hal ini karena pesatnya ekspansi 

industri akuakultur sehingga muncul adanya pencemaran air dari 

fasilitas produksi akuakultur (APF) (Drizo & Shaikh, 2023).  

Air sebaga kebutuhan pokok manusia di dalam berkegiatan 

terkait dengan sanitasi, tentu air merupakan elemen penting untuk 

mendukung kesehatan manusia. Kegiatan rumah tangga 

menghasilkan limbah yang menjadi salah satu sumber polutan 

pada air. Di dalam program SDGs 6, secara global butuh 

perencanaan dan keberlanjutan implementasi agenda 2030 untuk 

mengurangi pencemaran air, dan perlu secara prefentif 
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mendukung (D. Anggoro et al., 2022). Wilayah sumber air minum 

merupakan aspek rentan dalam pengelolaan sumber daya air, 

berpotensi rawan terhadap pencemaran. Air permukaan sangat 

rentan terhadap kontaminasi karena merupakan sumber sebagian 

besar kebutuhan air.  

2. Pencemaran Udara 

Perlunya data kelayakan dalam pemanfaatan sehingga diperoleh 

dari berbagai sumber untuk mengidentifikasi disparitas paparan 

polusi udara serta pentingnya intervensi yang ditargetkan untuk 

mengatasi beban polusi udara yang tidak proporsional pada 

komunitas yang rentan, terutama selama dan setelah krisis. Polusi 

udara perkotaan menjadi masalah lingkungan yang serius dalam 

perkembangan kota-kota dengan kepadatan tinggi, terutama 

polusi yang berhubungan dengan lalu lintas. Karakteristik 

temporal dan spasial yang kompleks dari polusi udara di perkotaan 

menimbulkan tantangan besar dalam pemantauan, prediksi, dan 

pengendaliannya.  

Hanya kota-kota dengan polusi udara rendah yang bersedia 

mengungkapkan informasi tersebut, namun kota-kota dengan 

polusi udara tinggi, pernyataan tak diungkapkan polusi udara 

dapat menimbulkan dampak negatif. Polusi udara dan lingkungan 

membatasi partisipasi dalam aktivitas fisik dan memperburuk 

risiko penyakit tidak menular; namun, hubungan antara persepsi 

mengenai polusi udara, lingkungan terbangun, dan perilaku 

kesehatan belum sepenuhnya dipahami.  

Pentingnya mengatasi polusi udara dan memperbaiki 

lingkungan untuk memfasilitasi kehidupan aktif di luar ruangan, 

termasuk transportasi aktif, di kalangan anak-anak dan remaja. 

Solusi yang sangat relevan tidak hanya untuk mencegah risiko 

penyakit tidak menular tetapi juga untuk mitigasi perubahan iklim  

Polusi udara berdampak buruk terhadap kesehatan manusia. Jasa 

ekosistem dapat diterapkan untuk peringatan dini terhadap 

dampak buruk polusi udara terhadap kesehatan manusia. 

Pemerintah daerah, lembaga negara, perusahaan swasta dan 

pemangku kepentingan lainnya yang berkepentingan untuk 

mengendalikan penghasil emisi polusi udara lokal dan bahaya 
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polusi terhadap kesehatan dan kehidupan manusia (Malik et al., 

2023).  

Koefisien dampak rata-rata skala perkotaan terhadap tingkat 

polusi udara melalui dampak teknik dan struktur industri masing-

masing adalah −0,202 dan −0,018. Pertumbuhan populasi 

perkotaan, meningkatkan kekuatan asosiasi skala perkotaan 

terhadap polusi udara melalui dampak teknis, sementara terdapat 

perbedaan besar dalam struktur industri. Perlunya pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai dampak skala perkotaan 

terhadap polusi udara, yang akan memberikan landasan teoritis 

bagi kebijakan pencegahan dan pengendalian polusi udara. 

Fenomena dari temuan bahwa penyakit kardiovaskular (CVD) 

telah terjadi penurunan substansial dalam kejadian CVD dan 

kematian terkait di negara-negara berpendapatan tinggi, sebagian 

besar disebabkan oleh mitigasi faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi seperti merokok, hipertensi, dan diabetes. Namun, 

beban penyakit CVD yang signifikan masih terjadi di negara-negara 

berpendapatan rendah hingga menengah, meskipun prevalensi. 

Polusi udara dan dampak buruknya terhadap CVD, menyoroti 

mekanisme dan metode patofisiologis untuk mengurangi polusi 

udara dan paparan terhadap polutan ini. Selain itu, bahwa paparan 

polutan udara sekitar, terutama partikel, pada tahun 2021, 

dikaitkan dengan perubahan faktor risiko kardiometabolik  

3. Pencemaran Tanah 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa kesalahan alokasi 

sumber daya lahan dan pelanggaran hukum pertanahan 

merupakan mekanisme yang menyebabkan pengalihan lahan 

industri memperburuk pencemaran lingkungan. Perluasan lahan 

perkotaan akan memengaruhi aspek perekonomian dan 

masyarakat, termasuk kualitas lingkungan perkotaan. Perluasan 

lahan perkotaan diukur dengan menggunakan dua dimensi 

perluasan lahan perkotaan, yaitu intensitas dan keteraturan 

struktur perluasan lahan perkotaan. Perkembangan sosio-

ekonomi, yang menyebabkan perubahan signifikan dalam pola 

penggunaan lahan, sehingga memengaruhi keluaran polusi 

nonpoint-source (NPS) regional. Berbagai ketidakpastian muncul 
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dalam proses perubahan penggunaan lahan dan pembuangan 

polusi NPS. Ketidakpastian ini dapat sangat memengaruhi 

pengelolaan pola penggunaan lahan regional dan pengendalian 

polusi NPS. Genotoksik dari polutan lingkungan, biomarker 

pencemaran tanah (Sargsyan et al., 2022).  

Polusi logam berat di tanah telah mendapat banyak perhatian 

dalam beberapa dekade terakhir. Analisis status kontaminasi, 

distribusi spasial, dan sumber pencemaran logam berat mengenai 

interaksi antara kualitas lahan budidaya dan pencemaran logam 

berat tanah. Dengan menggabungkan informasi kualitas tanah dan 

survei pengambilan sampel logam berat yang intensif, kontaminasi 

logam berat serta risiko ekologi dan kesehatan dari berbagai jenis 

tanah dengan tingkat kualitas berbeda.  Model PMF dan teknik 

penilaian risiko, risiko ekologi dan kesehatan dari sumber polusi 

tertentu dan interaksinya dengan kualitas tanah.  

Resiko kesehatan, polusi logam berat mempunyai beresiko lebih 

tinggi pada anak-anak dibandingkan orang dewasa, dan konsumsi 

merupakan jalur paparan utama. Indeks bahaya total dan risiko 

karsinogenik juga meningkat seiring dengan peningkatan kualitas 

tanah. Mengingat risiko dari sumber polusi tertentu, aktivitas 

pertanian dan pembakaran batu bara merupakan penyebab utama 

tingginya risiko ekologis, sedangkan aktivitas industri dan 

pembakaran batu bara menimbulkan risiko yang jauh lebih tinggi 

pada tanah berkualitas tinggi di pinggiran kota. Aktivitas industri 

terutama menentukan risiko kesehatan, yang menyumbang lebih 

dari 50% terhadap total risiko. Ada tren peningkatan risiko 

kesehatan seiring dengan peningkatan kualitas tanah. Aktivitas 

industri di tanah pinggiran kota yang berkualitas tinggi 

menimbulkan risiko kesehatan tertinggi bagi orang dewasa dan 

anak-anak.  

Ekosistem darat menghadapi risiko polusi mikroplastik (MP). 

Keberadaan tanah yang tersebar luas di wilayah tropis, mulai dari 

ekosistem buatan hingga ekosistem alami, baik di lapisan tanah 

atas maupun dalam. Polusi MP di ekosistem buatan jauh lebih 

serius dibandingkan di ekosistem alami. Studi kami memberikan 

dukungan penting untuk penelitian lebih lanjut mengenai risiko 



Manajemen Lingkungan 
 

 

107 Purnomosutji Dyah Prinajati 

ekosistem yang berkaitan dengan MP dalam konteks perubahan 

penggunaan lahan, dan mendorong pengembangan langkah-

langkah dan kebijakan yang efektif untuk mengendalikan polusi MP 

di wilayah tropis. Iklim menyebabkan berkurangnya kehilangan 

unsur hara, sementara penggunaan lahan ditemukan sedikit 

meningkatkan hasil kehilangan unsur hara. Selain itu, fitur 

topografi regional yang unik, laju urbanisasi, dan kondisi iklim 

dapat menyebabkan heterogenitas spasial dalam bobot iklim dan 

penggunaan lahan.  

Pemodelan terpadu akan mendukung evaluasi dan optimalisasi 

penggunaan lahan untuk pengendalian pencemaran. 

Bertambahnya kebun dan hilangnya tutupan hutan menyebabkan 

peningkatan potensi beban pencemaran nitrogen sebesar 5,27% 

dan fosfor sebesar 4,03%. Namun, dalam skenario pengendalian 

polusi pertanian non-point source, beban polusi nitrogen menurun 

sebesar 13,94% dan fosfor sebesar 9,86%, yang disebabkan oleh 

pembentukan penyangga vegetasi tepi sungai dan restorasi hutan 

pada lahan yang tidak dimanfaatkan dan lahan subur di lereng.  

Program pemantauan sungai di seluruh dunia secara konsisten 

mengungkap konsentrasi mikropolutan (pestisida, obat-obatan, 

dan bahan kimia industri) yang melebihi target kualitas peraturan 

dan berdampak buruk pada komunitas perairan. Namun, 

komposisi dan konsentrasi masing-masing polutan mikro 

cenderung bervariasi sesuai dengan penggunaan lahan di daerah 

tangkapan air, khususnya wilayah perkotaan dan pertanian sebagai 

sumber utama polutan mikro. Risiko ekotoksikologi diindikasikan 

untuk campuran bahan kimia farmasi dan industri sebesar 100% 

dan untuk pestisida pada 55% lokasi. Proporsi wilayah perkotaan 

di daerah tangkapan air berhubungan positif dengan konsentrasi 

sebagian besar obat-obatan dan bahan kimia industri (R2 hingga 

0,54), sedangkan proporsi padang rumput dan kawasan hutan 

umumnya menunjukkan hubungan negatif.  

Lahan pertanian menggunakan pestisida spesifik jenis tanaman 

tercermin dalam konsentrasi mikropolutan dapat terdeteksi, 

sehingga perlunya penggunaan lahan spasial resolusi tinggi untuk 

menyelidiki besaran dan dinamika paparan mikropolutan dan 
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sumber polusi yang relevan, Tindakan pengelolaan yang 

disesuaikan untuk mengurangi konsentrasi mikropolutan dari 

berbagai sumber dan dampak ekologis yang terkait dengannya. 

Sumber titik perkotaan, dapat dikelola dengan pengolahan air 

limbah tingkat lanjut. Pengurangan polusi yang menyebar dari 

penggunaan lahan pertanian memerlukan langkah-langkah 

tambahan, untuk mencegah pestisida memasuki lingkungan dan 

melampaui target kualitas peraturan (Markert et al., 2024).  

 

Aspek Lingkungan 
Ekonomi sirkular sangat penting, yang pada akhirnya membantu 

mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan efisiensi 

ekonomi. Tren saat ini dalam mengubah sisa pertanian menjadi 

sumber daya yang berguna menekankan manfaat sosial dari 

pengelolaan dan konversi limbah. Pemanfaatan limbah pertanian 

dapat meningkatkan kesehatan tanah dan hasil pertanian sekaligus 

mengurangi polusi, emisi gas rumah kaca, dan penipisan sumber daya. 

Mendorong proses konversi sampah menjadi sumber daya yang 

berkelanjutan memerlukan kombinasi strategi yang memperhatikan 

aspek teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan. Berbagai strategi ini 

disorot bersama dengan prospek dan pertimbangannya. 

Dunia memperkirakan jumlah limbah padat perkotaan yang 

dihasilkan pada tingkat yang mengkhawatirkan dan pembuangannya 

merupakan masalah yang sangat serius di dunia saat ini. Ini setara 

dengan 0,79 kg/hari per orang dan menyebabkan perubahan iklim; 

bahaya kesehatan dan masalah lingkungan lainnya yang memerlukan 

perhatian segera. Waste to Energy (WTE) memulihkan energi dari 

sampah dan mengurangi permasalahan sampah global. WTE 

mengurangi beban bahan bakar fosil untuk pembangkitan energi, 

volume limbah, lingkungan hidup, dan emisi gas rumah kaca. Tinjauan 

kritis ini bertujuan untuk mengevaluasi sumber timbulan limbah 

padat dan kemungkinan jalur pengelolaan limbah seperti penimbunan 

biologis dan pengolahan termal (Insinerasi, pirolisis, dan gasifikasi). 

Selain itu, evaluasi komparatif berbagai teknologi ditinjau dari aspek 

ekonomi dan lingkungan serta keterbatasan dan kelebihannya. 

Literatur kritis mengungkapkan bahwa gasifikasi tampaknya 
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merupakan cara yang efisien dan ramah lingkungan. Selain itu, 

kerangka kerja untuk proses gasifikasi, jenis gasifier, dan pemilihan 

gasifier untuk MSW juga disajikan. Perspektif potensial yang 

memerlukan perhatian mendesak untuk memfasilitasi penetrasi 

global, implikasi praktis dari teknologi pemisahan berbasis membran 

dan perbandingan dengan teknologi konvensional lainnya untuk 

memulihkan bioenergi dan sumber daya (Amin et al., 2023). 

Permasalahan lingkungan yang dapat ditemui di kota mana pun 

diklasifikasikan dalam empat kategori utama yaitu air, limbah, udara 

dan lalu lintas, dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam 

pengelolaan kota cerdas untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi di kota-kota tradisional ditekankan dalam konteks studi 

literatur, dengan mempertimbangkan permasalahan lingkungan 

utama yang dihadapi di perkotaan (Salman & Hasar, 2023). 

 

Kebijakan Lingkungan 
Pembuatan kebijakan merupakanh proses interaktif dengan sistem 

lingkungan. Evaluasi potensi dampak lingkungan dari kebijakan 

dianggap sebagai tindakan untuk pencegahan yang efisien untuk 

menghindari kerugian dan risiko lingkungan yang tidak terduga. Salah 

satu tantangan terbesarnya adalah bagaimana menyederhanakan 

proses pengambilan kebijakan melalui pendekatan evaluasi terpadu. 

Kerangka kerja berbasis proses dapat secara efektif memasukkan 

pertimbangan lingkungan ke dalam proses pembuatan kebijakan dan 

mendorong pembangunan berkelanjutan (Z. Wang et al., 2024).  
Untuk setiap strategi yang ditetapkan dan untuk setiap jenis CDW 

yang dipertimbangkan, dampak lingkungan ditentukan menentukan 

indikator perubahan iklim (GWP) dan potensi penipisan abiotik 

sumber daya fosil (ADP f.f.) (Antunes et al., 2024). Wawasan 

mendorong netralitas karbon dan mendorong kemajuan teknologi 

baik di pemerintahan maupun industri (X. H. Chen et al., 2023).  

Pembuatan kebijakan adalah proses yang sangat interaktif 

dengan sistem lingkungan. Evaluasi potensi dampak lingkungan dari 

kebijakan telah dianggap sebagai tindakan pencegahan yang efisien 

untuk menghindari kerugian dan risiko lingkungan yang tidak 

terduga. Salah satu tantangan terbesarnya adalah bagaimana 
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menyederhanakan proses pengambilan kebijakan melalui pendekatan 

evaluasi terpadu. Dengan mengintegrasikan identifikasi masalah 

kebijakan, analisis dampak lingkungan, dan evaluasi efektivitas biaya 

kebijakan. Variasi yang signifikan dalam dampak lingkungan dan 

efektivitas kebijakan di berbagai sektor dan wilayah diusulkan 

beberapa rekomendasi untuk mendukung perbaikan kebijakan dan 

tindak lanjut implementasi kebijakan. Kerangka kerja berbasis proses 

dapat secara efektif memasukkan pertimbangan lingkungan ke dalam 

proses pembuatan kebijakan dan mendorong pembangunan 

berkelanjutan (Z. Wang et al., 2024). 
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